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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik terhadap kepuasan kerja pegawai pada Kantor Camat Asakota Bima. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan pendekatan asosiatif. 

populasi dalam penelitian berjumlah 62 orang dengan sampel PNS sejumlah 36 orang. 

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, kuisioner, dan studi 

pustaka. Tekhnik analisis data yang digunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, analisis linear berganda, kofesien korelasi, kofesien determinasi, uji T, uji F 

dengan diolah menggunakan program statistical product and service solution (SPSS) 

Versi 26. Hasil penelitian menunjukan bahwa Motivasi intrinsik (X1) , Motivasi 

Ekstrinsik (X2), dan Kepuasan Kerja (Y) berpengaruh secara simultan.  

Kata Kunci : Motivasi intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Dan Kepuasan Kerja 

 

LATAR BELAKANG 

Suatu instansi atau organisasi sangat memerlukan sumber daya manusia, sebab 

dengan adanya sumber daya manusia, suatu instansi atau organisasi dapat berjalan 

dengan baik. Suatu instansi atau organisasi memerlukan sumber daya manusia yang 

berkualitas agar mampu memberikan hasil sesuai yang diharapkan dengan memberikan 

motivasi secara tepat. SDM merupakan peranan penting bagi suatu organisasi yang 

mengalami kegagalan dalam mencapai tujuannya.Oleh karena itu SDM perlu 

mendapatkan pelatihan dan motivasi untuk dapat bekerja dengan lebih baik sehingga 

tercapai kinerja yang baik pula. Selain itu tinggi rendahnya pengetahuan, keterampilan, 

dan motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik pegawai dalam meningkatkan kinerja 

dapat mempengaruhi kemampuan instansi dalam kepuasan kerja. Pengetahuan, 

keterampilan, motivasi instrinsik dan motivasi ekstrinsik ini merupakan nilai-nilai yang 

harus diberitahukan kepada seluruh pegawai agar pegawai menyadari bahwa mereka 

adalah tenaga-tenaga kerja terampil yang dibutuhkan untuk kemajuan instansi. 

Penelitian ini dibuat untuk meneliti, yaitu motivasi instrinsik dan motivasi 

ekstrinsik terhadap kepuasan kerja pegawai, sejauh mana pengaruh motivasi instrinsik 

dan motivasi ekstrinsik terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor Camat Asakota kota 

Bima. pimpinan yang dalam hal ini memiliki 2 peranan yang sangat menentukan dalam 

menggerakkan orang-orang bawahan termasuk dirinya sendiri. Motivasi dalam suatu 

organisasi pada Kantor Camat di maksudkan sebagai kemauan untuk berjuang atau 

berusaha ke tingkat yang lebih tinggi menuju tercapainya tujuan dari Kantor Camat 

Asakota bima, dengan syarat tidak mengabaikan kemampuan seseorang untuk 

memperoleh kepuasan dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pribadi.Pimpinan dapat 

memberbesar motivasi pegawai dengan jalan menyediakan peluang bagi para pegawai 

untuk mengalami prestasi, pekerjaan yang menstimulasi, tanggung jawab dan kemajuan 

dalam karier pegawai. Problem inti Kantor Camat Asakota Kota Bima yaitu 

produktivitas pegawai yang kurang, tugas yang berikan terhambat dalam penyelesaikan 

karena kurangnya kemampuan pegawai seiring dengan pertambahan usia, berkurangnya 
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produktivitas sangat berpengaruh dalam perkembangan instansi. berkaitan dengan 

pengorganisasian sumber daya manusia adalah bagaimana cara merangsang sekelompok 

orang yang masing-masing memiliki kebutuhan mereka dan kepribadian yang berbeda, 

untuk bekerja sama menuju pencapaian Visi dan Misi Kantor Camat Asakota Kota 

Bima. Jika seseorang termotivasi maka akan berusaha keras. Tetapi usaha keras ini 

harus sesuai dengan visi dan misi Kantor Camat Asakota Kota Bima dengan cara 

mengarahkan usaha kerasnya secara konsisten. motivasi berkaitan dengan kepuasan 

kerja dimana kepuasan hanya dapat ditingkatkan dengan motivasi tinggi, kemauan dan 

kemampuan dalam melakukan tugas serta didukung dengan lingkungan kerja yang 

nyaman. Kepuasan kerja didalam perusahaan sangat diperlukan, dikarenakan kepuasan 

kerja seseorang dapat mempengaruhi kelangsungan sebuah perusahaan. Karyawan yang 

memiliki kepuasan kerja akan lebih produktif memberikan kontribusi terhadap sasaran 

dan tujuan perusahaan. Disinilah pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik 

dapat dilihat pengaruhnya terhadap kepuasan kerja pada kantor camat asakota kota 

bima. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “ Pengaruh Motivasi ektrinsik dan motivasi intrinsik terhadap 

kepuasan kerja pegawai di kantor Camat Asakota Kota Bima. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan 

suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh ataupun hubungan 

antara dua variabel atau lebih (Sugiyono 2012). Dimana dalam penelitian ini 

menyatakan hubungan variabel motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap 

kepuasan kerja. 

b. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam melakukan pengumpulan 

data – data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Berdasarkan tekhnik pengumpulan 

data, maka instrument penelitian pada penelitian ini adalah kuisioner, yaitu sejumlah 

menggunakan skala likert dengan memberi bobot sebagai berkut : 

1. Jawaban sangat setuju diberi bobot 5 

2. Jawaban setuju diberi bobot 4 

3. Jawaban netral diberi bobot 3 

4. Jawaban tidak setuju diberi bobot 2 

5. Jawaban sangat tidak setuju diberi bobot 1 

 

HASIL PENELITIAN 

 

1. Uji Validitas 

Tabel 1. Uji validitas 

 

variabel R hitung R Tabel Keterangan 

X1 

X1.1 0,389 0,300 Valid 

X1.2 0,762 0,300 Valid 

X1.3 0,392 0,300 Valid 

X1.4 0,576 0,300 Valid 

X1.5 0,412 0,300 Valid 

X1.6 0,762 0,300 Valid 
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X1.7 0,579 0,300 Valid 

X1.8 0,426 0,300 Valid 

X1.9 0,573 0,300 Valid 

X1.10 0,424 0,300 Valid 

X2 

X2.1 0,862 0,300 Valid 

X2.2 0,735 0,300 Valid 

X2.3 0,529 0,300 Valid 

X2.4 0,547 0,300 Valid 

X2.5 0,670 0,300 Valid 

X2.6 0,862 0,300 Valid 

X2.7 0,862 0,300 Valid 

X2.8 0,693 0,300 Valid 

X2.9 0,670 0,300 Valid 

X2.10 0,645 0,300 Valid 

Y 

Y1 0,642 0,300 Valid 

Y2 0,611 0,300 Valid 

Y3 0,783 0,300 Valid 

Y4 0,341 0,300 Valid 

Y5 0,489 0,300 Valid 

 

Y6 0,522 0,300 Valid 

Y7 0,545 0,300 Valid 

Y8 0,510 0,300 Valid 

Y9 0,615 0,300 Valid 

Y10 0,696 0,300 Valid 

 

sumber data primer (elma 2022) 

Hasil pengujian validitas variabel pengaruh motivasi intrinsik (X1), dan motivasi 

ekstrinsik (X2), Terhadap kepuasan kerja (Y) pada pegawai kantor camat Asakota 

Bima. Pada tabel 1 diatas, menunjukan bahwa nilai r hitung pada setiap item 

pernyataan lebih besar dari r tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

kuisioner pada variabel Motivasi Intrinsik (X1), Motivasi Ekstrinsik (X2), dan 

Kepuasa Kerja (Y) dalam penelitian ini ‘’Valid’’ 

 

 

2. Hasil uji Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Reliabilitas  

 

Variabel 

Penelitian 

Cronbach’s 

Alpha 

Batas 

Normal 
Keterangan 

Motivasi 

Intrinsik 

0,691 0,6 Reliabel 

Motivasi 

Ekstrinsik 

888 0,6 Reliabel 

Kepuasan 

Kerja 

766 0,6 Reliabel 
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   Berdasarkan hasil analisis tabel 2 diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen penelitian pada setiap variabel dinyatakan “reliabel”, karena nilai 

Cronbach Alpha (a)  lebih dari  0,600. Artinya butir-i butir pertanyaan dalam 

koesioner memiliki konsitensi untuk mengukur variabel. 

 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

gambar 1. Grafik P- Plot Normalitas  

 

 sumber data primer (elma 2022) 

 

Hasil pengujian yang dilakukan terlihat bahwa grafik P-Plot menyebar disekitar 

garis diagonal serta mengikuti arah garis diagonal tersebut sehingga dapat dikatakan 

bahwa penelitian ini memenuhi syarat normalitas. 

Untuk memperkuat Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan pengujian 

Kolmogorov smirnov. Penyajian uji normalitas terlihat pada Tabel dibawah ini : 

 

Tabel 2  Uji Normalitas Kolmogrov Smimov 
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sumber data primer (elma 2022) 

Dasar pengambilan keputusan uji Normalitas kolmogorov smirnov : 

1. Data berdistribusi normal,jika nilai sig (signifikan )>0,05. 

2. Data berdistribusi tidak normal,jika nilai sig (signifikan )<0,05. 

  Berdasarkan Uji Normalitas kolmogorov smirnov test di peroleh nilai sig 

sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data berditribusi 

normal.’ 

b. Uji Multikolinearitas 

uji multikolinearitas dilakukan dengan menguji nilai tolerance dan VIF.  Jika 

nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,0 maka dinyatakan tidak terjadi  

mulltikolinearitas. 

Gambar 3. Uji Multikolinearitas 

 

 

sumber data primer (elma 2022) 

Berdasarkan Gambar 3. diatas hasil pengujian Multikolinieritas diperoleh 

bahwa nilai tolerance  untuk variabel Motivasi Intrinsik sebesar 0,640>0,10 dan 

VIF sebesar 1,563<10,0,nilai tolerance untuk variabel Motivasi Ekstrinsik 

0,640>0,10 dan VIF sebesar 1,563<10,0, maka dapat disimpulkan  tidak terjadi 

multikolinearitas. 

c. Heterokedastisitas 

 

Gambar 4. Uji Heterokedastisitas 
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  sumber data primer (elma 2022)             

Hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 4. diatas menggunakan metode 

grafik. Hasil tersebut terlihat bahwa grafik scatterplot tidak membentuk pola 

tertentu dan menyebar diatas dan dibawah nilai 0 pada sumbu Y, Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

d. Uji Auto Korelasi 

Uji autokorelasi menggunakan uji dW yaitu dengan melihat nilai Durbin 

Watson. 

 

Tabel 3. Uji Autokorelasi Durbin watson 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 ,768a ,590 ,565 4,67171 1,800 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI_EKTRINSIK, 

MOTIVASI_INTRINSIK 

b. Dependent Variable: KEPUASAN_KERJA 

 

sumber data primer (elma 2022) 

 

Berdasarkan Tabel 2. Diatas dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 

1,800.Pada tabel Durbin-watson dengan α 5% untuk n = 36 dan k = 2 dimana n 

adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel bebas,di peroleh nilai dl = 

1,3537 dan du=1,5872. Oleh karena itu,nilai DW lebih kecil dari nila dl. Dimana 

jika d < dl ( 1,800 < 1,3537) maka terjadi gejala autokorelasi. persamaan Regresi 

linear yang dihasilkan terdapat gejala autokorelasi. 

Untuk penyembuhan data apabila terjadi gangguan autokorelasi maka dapat 

dilakukan dengan mengunakan metode lain seperti Run test dengan dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut : 

1. Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) lebih kecil dari 0,05 maka  terdapat gejala 

autokorelasi. 

2. Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka tidak terdapat 

gejala autokorelasi 
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Tabel 4. Uji Autokorelasi 

 

 

Runs Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

Test Valuea -,28086 

Cases < Test Value 18 

Cases >= Test 

Value 

18 

Total Cases 36 

Number of Runs 16 

Z -,845 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

,398 

a. Median 

 

sumber data primer (elma 2022) 

 Berdasarkan tabel 3.diatas nilai Asymp.Sig,(2-tailed) sebesar 0,398> dari 

0,05,maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala autokorelasi. 

 

4. Uji Regresi Linear berganda 

gambar 5. Uji Regresi Linear berganda 

sumber data primer (elma 2022) 

 

Dari Gambar 5. diatas maka dapat disusun persamaan Regresilinear berganda 

sebagai berikut : 

Y= 3,039+0,626X1+0,277X2  

Dimana : 

 a = Nilai konstan 3,039  menunjukan bahwa jika variabel Motivasi Intrinsik dan 

Motivasi Ekstrinsik tidak diabaikan maka Kepuasan kerja pegawai yang 

disalurkan sebesar 3,039 

 b1=Nilai koefisien regresi pada variabel Motivasi Intrinsik sebesar 0,626.Artinya 

Setiap peningkatan 1% Motivasi Intrinsik maka kepuasan kerja akan mengalami   

kenaikan sebesar 0,626 dengan asumsi bahwa variabel lainnya konstan 

 b2 =Nilai koefisien regresi pada variabel Motivasi Ekstrinsik sebesar 0,277. Artinya 

setiap peningkatan 1% Motivasi Ekstrinsik maka kepuasan kerja akan 
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mengalami kenaikan sebesar 0,277 dengan asumsi bahwa variabel lainnya 

konstan 

5. Analisis Koefisien Korelasi berganda 

Tabel 5. Koefisien korelasi berganda 

 

sumber data primer (elma 2022) 

 

Dari tabel 5, diatas diperoleh nilai korelasi adalah 0,768 . hasil tersebut 

menunjukan keeratan variable Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik 

terhadap kinerja pegawai secara bersama-sama. Untuk dapat memberi 

interpretasi terhadap kuatnya pengaruh itu maka dapat digunakan pedoman 

seperti pada tabel diatas . 

Kolerasi Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik sebesar 0,768  berada 

pada interval 0,60 – 0,779 dengan tingkat Kuat Dapat disimpulkan bahwa nilai 

korelasi 0,768 yang berarti tingkat hubungan antara variabel Motivasi Intrinsik 

dan Motivasi Ekstrinsik terhadap Kepuasan Kerja pada pegawai camat Asakota 

Bima Yaitu memiliki tingkat hubungan Kuat.  

6. Uji Determinasi 

Tabel 7. Uji Determinasi 

 

sumber data primer (elma 2022) 

Berdasarkan tabel 7. diatas diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,590 yang berarti bahwa pengaruh Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik 

terhadap Kepuasan Kerja pada pegawai camat Asakota Bima adalah sebesar 

59,0%. Sisanya 41,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

7. Uji T 

Tabel 8. Uji T (Parsial) 
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sumber data primer (elma 2022) 

Pengujian Hipotesis H1 : 

    Dari hasil perhitungan diperoleh T-hitung =3,565 dan T-tabel =2,032 maka 

3,565> 2,032 dan signifikansi  sebesar 0,001 < 0,05 Berarti H1 diterima , sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi 

Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik terhadap Kepuasan Kerja pada pegawai camat 

Asakota Bima 

    

  Pengujian Hipotesis H2: 

 

  Dari hasil perhitungan diatas diperoleh T-hitung =2,573 danT-tabel=2,032 

maka 2,573 > 2,032 dan sigifikansi 0,015 > 0,05 Berarti H2 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi Intrinsik dan 

Motivasi Ekstrinsik terhadap Kepuasan Kerja pada pegawai camat Asakota Bima. 

 

8. Uji F 

Tabel 9. Uji F (Signifikan Simultan) 

 

  Pengujian Hipotesis H3:  
 Berdasarkan data dari tabel 9 hasil perhitungan Uji F, dapat dilihat bahwa F hitung 

=23,706.Nilai F-tabel dengan taraf 5%=(2;36-2-1)=(2;34) nilai ini dijadikan dasar 

untuk melihat F-tabel,nilainya adala sebesar 1,44.Jadi Fhitung > 

Ftabel=23,706>1,44 dan nilai signifikan yaitu=0,000<0,05. Sehingga Hipotesis H3 

diterima yang berarti Motivasi Intrinsik dab Motivasi Ekstrinsik berpengahruh positif 

dan signifikan terhadap Kepuasan kerja pada pegawai kantor camat Asakota Bima. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakukan dapat disimpulkan antara lain:   

1. Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik berpengaruh secara simultan terhadap 

Kepuasan kerja pada pegawai kantor camat Asakota Bima 

2. Besarnya pengaruh Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik mempengaruhi   

kepuasan kerja sebesar 59,0%. 

3. Motivasi Intrinsik tidak berpengaruh secara parsial terhadapat Kepuasan Kerja 

pada pegawai Camat Asakota Bima,sedangkan Motivasi Ekstrinsik berpengaruh 

secara parsial terhadap Kepuasan kerja pada pegawai kantor camat Asakota 

Bima. 
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